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ABSTRAK 

Globalisasi diukur dengan indeks globalisasi KOF dengan melihat pada tiga 

aspek penting yaitu globalisasi dari sisi ekonomi, sosial dan politik. Globalisasi 

pada masa sekarang ini semakin berkembang dan terus dilaksanakan oleh berbagai 

negara di dunia. Salah satu cerminan adanya globalisasi ini adalah terbentukya 

Association of South East Asia Nations (ASEAN) sebagai kawasan yang 

berintegrasi tinggi. Dengan terbukanya perekonomian suatu negara yang kemudian 

menciptakan hubungan yang saling menguntungkan antar negara, maka akan 

membuka transaksi perdagangan seperti ekspor dan impor yang semakin meluas. 

Tren terbaru menunjukkan rata-rata negara ASEAN mengalami peningkatan indeks 

globalisasi. Namun, peningkatan globalisasi tersebut diikuti dengan pengangguran 

di ASEAN yang masih relatif tinggi dan tidak merata.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat globalisasi 

dalam aspek ekonomi, sosial dan politik terhadap pengangguran. Penelitian ini 

menggunakan data panel pada sembilan negara ASEAN, (Indonesia, Malaysia, 

Thailand, Philippines, Vietnam, Kamboja, Myanmar, Laos dan Singapura)  pada 

periode 2000-2015. Metode yang digunakan dalam regresi data panel ini adalah 

dengan Fixed Effect Model (FEM). Hasil pada penelitian menunjukan tingkat 

globalisasi sosial dan politik berpengaruh negatif terhadap tingkat pengangguran, 

sedangkan globalisasi ekonomi berpengaruh positif terhadap pengangguran di 

sembilan negara ASEAN. Variabel penjelas lainnya seperti GDP Growth Rill tidak 

berpengaruh terhadap pengangguran. Variabel inflasi dan pertumbuhan penduduk 

berpengaruh negatif terhadap pengangguran di sembilan negara ASEAN. 
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